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ABSTRAK

Data stasiun hujan sangat penting dalam analisielbigi suatu Wilayah Sungai (WS). Tujuan setiap
pengukuran curah hujan suatu lokasi adalah untukpeeoleh data yang benar-benar mewakili lokasietrrs
Dalam melakukan pengukuran curah hujan terdapaerbph pertimbangan antara lain adalah bagaimana
menentukan lokasi jaringan kerja alat penakar betsegar dapat mewakili daerah yang dikehendakiagun
menghitung curah hujan suatu area.

Untuk mengetahui ketelitian perkiraan hujan pada W&e-Jamal metode yang digunakan adalah metode
Kagan.Wilayah Sungai Wae-Jamal terletak di ProgNiBIl khususnya Pulau Flores. WS Wae-Jamal mempunyai
luas 6623,55 kidan memiliki jumlah stasiun yang aktif adalah 7tbsgasiun.Hubungan jarak dan besarnya curah
hujan yang ditunjukan oleh koefisien korelasi untukan harian diperoleh 0,412 dan curah hujan laulah123.
Kedua nilai koefisien korelasi ini, menunjukkan &aisi yang lemah antar stasiun hujan dalam WS \aaed]
sehingga akan menghasilkan data hujan yang kuramgta Besarnya kesalahan perataan dengan jumésdsitin
pada WS Wae-Jamal sebesar 11,242 % untuk curam arian dan untuk curah hujan bulanan kesalaanny
sebesar 13,809 %. Dari data curah hujan harianku@salahan 10% diperoleh jumlah stasiun sebayak 10
buah dengan kerapatan = 662,355/kmasiun dan untuk kesalahan 5% jumlah stasiun gigregoleh (n) = 36 buah
dengan kerapatan = 183,988 ¥stasiun, sedangkan curah hujan bulanan diperatalah stasiun sebagai berikut,
kesalahan 10% menghasilkan jumlah stasiun sebamyak 15 buah dengan kerapatan = 441,57/$tasiun dan
kesalahan 5% diperoleh jumlah stasiun hujan selxgmya= 55 dengan kerapatan = 120,428 /ktasiun.

Kata Kunci : Stasiun Hujan, Kerapatan, Jaringan Kagan

1. PENDAHULUAN

Kebutuhan akan data curah hujan untuk mendukurgnpanaan pengelolaan sumber daya
air suatu wilayah, adalah suatu hal yang mutlakrtifgan. Cuaca sebagai salah satu elemen dari
kondisi iklim di suatu tempat adalah faktor alammgaperlu diperhitungkan dalam banyak
kegiatan pengelolaan sumber daya air wilayah, nddai kegiatan yang berhubungan langsung
dengan tata guna air seperti ketersediaan air,npggre musim tanam, pengendalian erosi dan
banijir, pengembangan air tanah, pemilihan jenisopalmtuk reboisasi, penentuan lokasi yang
sesuai untuk suatu kegiatan budidaya pertaniagghipenentuan jadwal kegiatan proyek yang
disesuaikan dengan kondisi musim atau iklim.

Curah hujan sebagai unsur utama dari iklim mempubgayak karakteristik yang dapat
mempengaruhi produk akhir suatu hasil perencanaaggbolaan sumber daya air. Hal yang
paling utama untuk mengetahui kondisi kelembabaahatau cadangan air tanah maupun debit
sungai di suatu daerah, adalah terlebih dahulu etehgi kondisi curah hujan di daerah tersebut.
Oleh karena itu umumnya data curah hujan lebihrdgié&kan dari pada data komponen iklim
lainnya. Hujan yang jatuh ke permukaan bumi dipengaoleh beberapa faktor alam sehingga
penyebarannya tidak akan merata dengan intensstag yama untuk suatu wilayah sungai.
Kedalaman, penyebaran dan intensitas hujan yarak tiierata dapat diketahui dengan
menempatkan stasiun curah hujan yang tepat bagsiojumlah dan penyebarannya. Kerapatan
(density dalam suatu Wilayah Sungai (WS) merupakan saléihfaktor penting dalam analisis
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hidrologi terutama yang menyangkut parameter myjanHal ini berkaitan dengan berapa besar
sebaran dan kerapatan stasiun hujan dalam suattia&# memberikan data yang mewakili WS
tersebut berpengaruh terhadap tingkat kesalahaireihta datanya.

Dalam perencanaan bangunan hidraulik, berdasadaan guatu perancangan yang benar dan
diharapkan akan dapat menghasilkan rancangan yamguaskan, dalam hal ini adalah
bangunan hidraulik tersebut harus dapat berfungs( btruktural maupun fungsional dalam
jangka waktu yang ditetapkan. Karena cukup banyjakngai kasus bangunan hidraulik di pulau
Flores yang didanai oleh pemerintah kurang beriusgsara optimal, salah satu penyebabnya
ialah kekurangtelitian data curah hujan yang dileéralari hasil pengukuran di pos stasiun
hujan.

Mengingat pulau Flores memiliki luas yang sangaabelengan jumlah stasiun yang sangat
banyak maka akan memakan waktu dalam penelitidningga penelitian ini hanya dilakukan
pada Wilayah Sungai (WS) Wae-Jamal yang terletata pkabupaten Manggarai Barat,
Manggarai dan Manggarai Timur.

2. TINJAUAN PUSTAKA

a. Pembagian Wilayah Sungai di Nusa Tenggara Timur.

Permen PU No0.39/PRT/1989 menyebutkan bahwa wilaymgai (WS) adalah pengairan
sebagai hasil pengembangan daerah aliran sung&)(0?la pembagian WS didasarkan pada :
1). Satu WS satu daerah aliran sungai, 2). Satueid8i dari beberapa daerah aliran sungai, dan
3). Satu WS merupakan satu pulau.

Berdasarkan Permen PU No.11A Tahun 2006, Nusa Beagbmur memiliki 6 (enam)
Wilayah Sungai (WS) yaitu:

1. Ws Wae-Jamal terdiri dari DAS Wae Jamal, Wae Ratmohor, Wae Pesi, P. Komodo
2. WS Sumba terdiri dari DAS Baing, Kambaniru, Membhd?olapare, Wanakoka
3. WS Aesesa terdiri dari DAS Aesesa, Wae Mokel, Negga Mautenda, Wolowona,

Waiwajo, Nebe
4. WS Flotim-Lembata- Alor terdiri dari DAS Konga, Rdonara, P. Solor, P. Lomblen, P.

Alor, P. Pantar
5. WS Benanain terdiri dari DAS Benanain dan Mena
6. WS Noel Mina terdiri dari DAS Noel Mina, N.Termahungkurus, P. Rote, P. Sabu

b. Jaringan Stasiun Hujan

Hujan yang jatuh dalam suatu wilayah sungai merapaialah satu komponen penting dalam
proses hidrologi. Jumlah kedalaman hujan dapatihd@gjamkan menjadi aliran di sungai
menjadi melalui limpasan permukaan, aliran antadan aliran dasar Sfi Harto, 1993.
Kedalaman hujan perlu diketahui dengan alat ukmakar hujan yang diletakkan pada daerah
sungai yang ditinjau.

Untuk mendapatkan besaran hujan yang dapat digakaigai masukan dalam analisis debit
dari wilayah sungai yang ditinjau diperlukan staspengukur curah hujan yang memenuhi
persyaratan baik jumlah maupun penyebarannya. @agn meteorologi dunia World
Meteorological Organisation, WMOmemberikan pedoman kerapatan jaringan minimum di
beberapa daerah seperti dalam Tabel 2.1 (Shaw).1R&&patan jaringan adalah jumlah stasiun
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tiap satuan luas di dalam WS. Semakin besar vadrigan semakin banyak jumlah stasiun yang
diperlukan, seperti misalnya di daerah pegunungan.

Tabel 2.1. Kerapatan Jaringan Stasiun Hujan

Menurut WMO
Kerapatan jaringan
Daerah minimum
(km?%/sta)
Daerah datar

beriklim sedang 600 — 900
Laut Tengah dan
tropis 100 - 250
Kondisi normal

Daerah pegunungan 25
Pulau-pulau  keci

bergunung (« 1.500 - 10.000
20.000 km)

Daerah kering dan

kutub

Sumber: Triatmodjo. B, 2008: 28

Cara mengevaluasi atau menentukan suatu jaringaiusthujan ada beberapa diantaranya

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Dikemukakan oleh Pancang Narayanan (1962) dan &teph (1967) dengan
menghubungkan kerapatan jaringan sifat statistita daujan (terutama hujan bulanan).
Kelemahan cara ini adalah penentuan nilai C' diewk secara sebarang, dan hanya
disarankan untuk DAS kecil.

Cara lainnya dikemukakan oleh Solomon (1967) dengamt mappng technique’
kelemahan dari cara ini adalah besarnya subyelifiyang sangat ditentukan oleh
pengalaman dan pemahaman analis dengan daeralliygiitg Hal ini berakibat tingginya
kesalahan interpolasi.

Solomon juga mengemukakan cara lain yaitu ¢sgiaare grid technique’Cara ini cukup
memakan waktu dalam penelitian terutama untuk tagaag cukup luas, karena dibutuhkan
perhitungan aliran limpasan dan penguapan. Selajuga dibutuhkan data-data yang cukup
lengkap seperti ketinggian, sifat tanah, genangaraulrawa, hutan dan sebagainya, dimana
data tersebut sulit untuk diperoleh.

Memperhatikan cara-cara yang disebutkan di atedgpat cara yang relatif sederhana dalam
pemakaian, baik dalam pengertian data yang dibatuhkaupun prosedur perhitungan.
Keuntungan cara ini adalah selain jumlah stasiurgygibutuhkan dengan tingkat ketelitian
tertentu dapat ditetapkan, akan tetapi juga sekaligara ini dapat memberikan pola
penempatan stasiun hujan dengan jelas. Cara ieimdikakan oleh Kagan (1967). Pada
dasarnya cara ini mempergunakan analisis statdik mengaitkan kerapatan jaringan
pengukur hujan dengan kesalahan interpolasi daaldtesn perataan.
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r(d)= r(o)e[“(Oj 1)
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,=Cv 1[1— r(0)] + o.5zﬂ\/E 3)
3 d0) V' n
1=1,07 A 4)
n
dengan
r(d) = Koefisien korelasi dengan jarak d km,
r(o) = Koefisien korelasi hujan antar stasiun
diekstrapolasi,
d = Jarak antar stasiun, dalam km,
d(o) = Radius korelasi (jarak antar stasiun di anan
korelasi berkurang dengan faktor e),
Z = Kesalahan perataan, dalam %,
Z; = Kesalahan interpolasi, dalam %,
Cv = Koefisien variasi,
n = Jumlah stasiun hujan,
I = Jarak antar stasiun hujan, dalam km.
A = Luas Wilayah Sungai (WS), dalam ¥m

Selanjutnya digambar jaring-jaring segitiga sansadgngan panjang sisi sama dengan jarak
antar stasiun hujam) (seperti terlihat pada Gambar 2.1 di bawabh ini.
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Gambar 2.1. Jaring-jaring Segi Tiga Metode Kagan
Sumber : Harto. Sri, 1993
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c. Jarak dan Korelas Antar Stasiun
Metode Kagan berdasarkan pada hubungan jarak stataun (d) dengan korelasi data antar

stasiun r(d). Hubungan disajikan dalam persamapddpat diperoleh dengan menggambarkan
hubungan tersebut secara eksponensial. Gambari @&néh menunjukkan hubungan antara
jarak dan korelasi untuk beberapa periode penguokbhrgan sehingga hujan dengan periode
pencatatan lebih panjang akan mempunyai korelagj gamakin tinggi.
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1 ‘juardiye00 LoyBfeLI0o) | ‘iSRRICY UISYBOY
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20 ao
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Gambar 2.2. Grafik HubunganAntara Hujan dengarkJangar Stasiun
Sumber : Harto. Sri, 1993

d. Jumlah Stasiun dan Kesalahan
Parameter yang dihasilkan dari persamaan (1) ddigahakan untuk menghitung nilai

kesalahan perataan jjZdan interpolasi (4 pada persamaan (2) dan (3). Pada persamaan ini
terdapat hubungan antara jumlah stasiun hujan ddmegar kesalahan yang terjadi, lihat gambar

2.3.
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21 = Kesalahan parataan
1z = Kesalahan Interpolasi

Gambar 2.3. Grafik Hubungan Antara Jumlah Stasiun
Hujan Dengan Besar Kesalahan yang
Terjadi
Sumber : Harto. Sri, 1993
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e. DataTersedia

Wilayah Sungai (WS) Wae-Jamal merupakan salahdaiu3 WS besar di Pulau Flores
dengan luas adalah 6623.55 %S ini terletak di 3 kabupaten yaitu Kabupatennlgarai
Barat, Manggarai dan Manggarai Timur.

WS Wae-Jamal memiliki 7 stasiun curah hujan yanigf glang tersebar di 3 kabupaten
(lampiran 2), dengan dua stasiun terletak pada paten Manggarai Barat yaitu stasiun Labuan
Bajo dan stasiun Rekas, sedangkan pada Kabupateggdsiai terdapat tiga stasiun, yaitu
stasiun Ruteng, stasiun Iteng dan Stasiun Pagdh Rabupaten Manggarai Timur ada dua
stasiun yaitu stasiun Borong dan stasiun Mano.K geografis dari ketujuh stasiun tersebut
dapat dilihat pada Tabel 2.2 di bawah ini.

Tabel 2.2. Stasiun Hujan pada WS Wae-Jamal

- | Nama . . m N
No. Stasiun Tipe Alat Letak Geografis | Elevasi
Manual Rain fall
. 8225 08" LS 66.5 m dpl
1 L. bajo .
1| Gauge MRG) 119°53' 08" BT

Manual Rain fall 80417337 LS 300 m dpl
2 Rekas )

Gauge (MRG) 1208017417 BT

Manual Rain fall 89487587 LS 594 m dpl
3 Iteng

Gauge (MRG) 1207 16740 BT

Manual Rain fall 8037047 LS 1070 m dpl
4 Ruteng

Gauge (MRG) 1209 28°39" BT

Manual Rain fall 894597067 LS 10 m dpl
5 Borong

Gauge (MRG) 120%38°45° BT

Manual Rain fall 89257227 18§ 500 m dpl
6 Pagal

Gauge (MRG) 120931740 BT

Manual Rain fall 89357377 LS 1100 m dpl
7 Mano

Gauge (MRG) 1207 40739 BT

Sumber: BMKG Lasiana Kupang, 2011
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Rekapitulasi data curah hujan maksimum harian diéamian ditabelkan sebagai berikut:
Tabel 2.3 Rekapitulasi Curah Hujan Maksimum

No. | Nama Stasiurl Curah Hujan Harian]  Curah Hujan Bulanfn
Maksimum (mm) Maksimum (mm)
1 |L.Bajo 298.0 890.0
2 |Rekas 226.0 755.0
3 |lteng 150.0 1060.0
4 |Ruteng 219.0 940.0
5 |Borong 266.0 689.0
6 |Pagal 210.0 1461.0
7 [Mano 212.0 1568.0

Sumber: BMKG Lasiana Kupang, 2011

3. METODE PENELITIAN
Langkah-langkah dalam melakukan penelitian ini adlal

1. Mengumpulkan data-data yang dibutuhkan, yaitu date@h hujan harian dan bulanan,
banyaknya jumlah stasiun yang terdapat di WS WaslJduas WS.

2. Menghitung jarak antar stasiun hujan .

3. Menentukan curah hujan maksimum harian dan bulaten data yang telah diperoleh
Pengisian data yang kosong.

4. Menghitung koefisien korelasi antar stasiun curalam untuk memperkirakan besarnya
kesalahan yang terjadi.

5. Dari jaringan stasiun hujan yang telah tersedigpataihitung nilai koefisien variasi (Cv)
baik harian maupun bulanan, sesuai dengan yandukpa.

6. Menentukan kesalahan perataan dan kesalahan ilgr@®hingga diperoleh kebutuhan
stasiun untuk masing-masing kesalahan (5% dan 10%).

7. Menentukan jumlah stasiun dan jarak antar stasimahchujan untuk penyebaran jaringan
stasiun hujan.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Menghitung Jarak antar Stasiun Hujan.

Untuk menghitung jarak antara stasiun yang satugatenstasiun hujan yang lainnya
dilakukan dengan pengukuran terhadap peta lokasiust curah hujan pada program Autocad.
Dari hasil pengukuran diperoleh jarak antar stasiujan seperti ditunjukkan pada tabel di
bawah ini.

Tabel 4.1. Jarak antar Stasiun Curah Hujan pada \BA&-Jamal

Jarak Terhadap Stasiun (Km)

No. [Nama stasiun L.bajo| Rekas | Iteng |Ruteng|Borong| Pagal | Mano
1 [L.bajo 0 |27.373|36.659|66.839(92.224|70.821(90.592
2 [Rekas 275731 0 [31.464[51.369|71.290(61.070|63.084
3 [lteng 5663931464 0 ([31.829|41618[46.513|74.212
4 [Ruteng 66.839(51569(31.829[ 0 |29.631(15.584|23.738
5 |Borong 02.224(71.290[41.618|29.631| 0 |39.344|18.403
6 [Pagal 70.821|61.070|46.513|15.584|39.5344| 0 |26.120
7 [Mano 90.592(63.084(74.212(23.758|18.403 (26.120] D

Jarak rata-rata 67431(51.008[47.049(36.335|48.783 [43.27349 362

Sumber : Hasil Perhitungan, 2011

b. Jarak dan Korelasi Stasiun Hujan

Analisis korelasi antar stasiun hujan diperlukatukrmenentukan besarnya korelasi antar
stasiun hujan dan untuk memperkirakan besarnyaldtesa yang terjadi. Dalam penetapan
hubungan antara jarak antar stasiun dan koefiseealdsi, baik untuk hujan harian maupun
hujan bulanan tidak perlu diperhatikan orientasihaya, karena tidak berpengaruh terhadap
besarnya korelasi, sedangkan korelasi hanya ditakuwntuk hari-hari yang dikedua stasiun
terjadi hujan.
Kemudian, dapat dicari jarak rata-rata stasiun yditigjau terhadap semua stasiun. Rekapitulasi
Jarak rata-rata semua stasiun terhadap stasiun digingau dan koefisien korelasi masing-
masing stasiun ditunjukan pada Tabel 4.2 berikut,
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Tabel 4.2. Jarak Rata-rata Stasiun lain Terhadagiust yang Ditinjau

Tarak Ratal Stasiun
No. | Stasiun Hujan Tharizn | Foulena
Lainnva Terhadap Stasiun (kan)
1 L. bajo 67.451 01659 | 0375
2 Rekas 51.008 0118 | D148
3 Iteng 47.049% 0.127 | 0.637
4 | Ruteng 36.535 0.41% | 0.666
5 | Borong 48.785 0447 [ 0.735
] Pagal 43 275 0210 0387
7 | Mano 45.362 0.141 | 0007

Sumber : Hasil Perhitungan, 2011

Dari Tabel 4.2 akan diperoleh nilggdan ¢y untuk masing-masing curah hujan dengan
menggambarkan grafik hubungan antara jarak ardsiust dan koefisien korelasi untuk hujan
harian maupun hujan bulanan pada WS Wae-Jamallerik

0.80
0.70 =
g
|
0.60
050 A #  harian
- o *
E 040 1 | [ ] B bulanan
0.30
Expon.
0.20 {harian)
. - = = Expon.
0.10 {bulanan)
0.00
36.000 46.000 56.000 66.000

Jarak (km)

Gambar 4.1. Grafik Koefisien Korelasi Antar StasiRada DAS Wae-Jamal
Sumber: Hasil Perhitungan, 2011
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Dari grafik 4.1 di atas dapat diketahui nilai:
Untuk curah hujan harian :
r =0.412

—d
1

Dengan mengacu pada persaméa)s r(o)e( ]maka akan diperoleh:

l'o) =0.670
d(o) = 33.333
Untuk curah hujan bulanan :
r =0.123
lo) = 0.689
d(o) = 47.619

Jadi, hubungan antar stasiun hujan yang ditunjukaim koefisien korelasi dari grafik diatas
untuk hujan harian diperoleh 0.412 dan curah hdgatanan 0.123. Kedua nilai koefisien
korelasi ini, menunjukkan korelasi yang lemah argtsiun hujan dalam WS Wae-Jamal
sehingga akan menghasilkan data hujan yang kur&ngata Sebagai aturan umum, dapat
ditentukan bahwa korelasi antar dua variabel adataah apabila & | r|< 0,5 dan mempunyai
korelasi kuat apabila 08 | r|< 1.

c. Koefisen Variasi Antar Stasiun Hujan

Penghitungan statistik hujan bulanan maupun hgraa-rata WS) menggunakan cara garis
isohyet. Dari data curah hujan maksimum harianrdaksimum bulanan masing-masing stasiun
di plot ke dalam peta stasiun sebagai tinggi caighn masing-masing stasiun.

Dari data tinggi curah hujan tersebut, digambaisgaphyet dengan cara menginterpolasi

antara tinggi curah hujan di stasiun yang satu a@ersgasiun yang lain. Peta batas garis ishoyet
dapat dilihat pada Lampiran 17 - 18.
Interval untuk curah hujan harian adalah 50 mmid#srval untuk curah hujan bulanan adalah
275 mm. Dari garis-garis isohyet tersebut dihitlmgs untuk masing-masing interval curah
hujan harian maupun curah hujan bulanan dan dipitkoefisien variasi (Cv) seperti pada
lampiran 7. Dari lampiran tersebut diperoleh kaefisvariasi (Cv) harian = 0.315 dan koefisien
variasi (Cv) bulanan = 0.435.

d. Kesalahan Perataan, Kesalahan Interpolasi dan Panjang Sis Jaringan

Dari hasil perhitungan kesalahan perataan dan &emalinterpolasi dilakukan interpolasi
untuk juimlah stasiun yang berada pada kesalah@@sae10% dan 5% untuk curah hujan harian
maupun bulanan.

Hubungan antara jumlah stasiun dan kesalahan yayjaglit untuk curah hujan harian dan
curah hujan bulanan ditampilkan pada gambar 4.Zydarbar 4.3.
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Gambar 4.2. Grafik Hubungan Antara Jumlah stasangdn Besarnya Kesalahan untuk Curah

Kesalahan (35)
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Bulanan Harian
(Sumber: Hasil Perhitungan, 2011)
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Gambar 4.3. Grafik Hubungan Antara Jumlah stasangdn Besarnya Kesalahan untuk Curah

Bulanan Bulanan
(Sumber: Hasil Perhitungan, 2011)

Untuk menentukan kesalahan 5% dan 10% hanya dipakalahan perataan jjZkarena
untuk kesalahan interpolasi dari hasil analisaktideencapai kesalahan sebesar 5% dan 10%.
Perhitungan dengan data curah hujan harian, undéskl&han 10% diperoleh jumlah stasiun
sebanyak (n) 10 buah dengan jarak antar stasiuaha@®.538 km dan untuk kesalahan 5%
jumlah stasiun yang diperoleh (n) sebanyak 36 Weaigan jarak antar stasiun adalah 14.514
km, sedangkan menggunakan curah hujan bulananotépejumlah stasiun sebagai berikut,
kesalahan 10% menghasilkan jumlah stasiun sebafmyak5 buah dengan jarak antar stasiun
adalah 22.485 km dan kesalahan 5% diperoleh justasiun hujan sebanyak (n) 55 dengan
jarak antar stasiun adalah 11.742 km.
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e. Penempatan Stasiun Hujan Yang | deal

Stasiun curah hujan idealnya diletakkan pada padamgut sabana dimana air hujan yang
diukur pada alat ukur hujan benar-benar dari prpsesipitasi. Jika pada penempatan pos hujan
rencana, jaringan segitiga Kagan tersebut tepaidbedi hutan atau perkotaan maka pos hujan
tersebut dapat dipindahkan pada padang rumput aapmrg terdekat dari pos hujan rencana
tersebut. Mengingat bahwa pembangunan satu stasmat hujan cukup mahal maka hanya
direkomendasikan penambahan stasiun dengan merggutiiagkat kesalahan 10% untuk curah
hujan harian maupun bulanan. Pada WS Wae Jamal tetsedia 7 stasiun sehingga untuk
kesalahan 10% pada curah hujan harian hanya pigalalthhkan 3 buah stasiun baru, sedangan
untuk curah hujan bulanan perlu ditambahkan 8 atasiun baru. Gambar letak satsiun hujan
yang ideal dapat dilihat pada gambar 4.4 dan gambar

hn
e

Gambar 4.4. Penempatan Stasiun Hujan Rencana Waalgpada Padang Rumput Sabana
dengan Kesalahan 10% untuk Curah Hujan Harian

11

4 ]
Gambar 4.5. Penempatan Stasiun Hujan Rencanaitfealgpada Padang Rumput Sabana

dengan Kesalahan 10% untuk Curah Hujan Harian
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5 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhaahatisa kerapatan jaringan stasiun hujan
pada WS Wae-Jamal di pulau Flores maka dapatkdi@simpulan sebagai berikut:

1. Hubungan jarak dan curah hujan maksimum yang dikkajn oleh koefisien korelasi untuk
hujan harian diperoleh 0.412 dan curah hujan bul&dna23. Kedua nilai koefisien korelasi
ini, menunjukkan korelasi yang lemah antar stasiuan dalam WS Wae-Jamal sehingga
akan menghasilkan data hujan yang kurang akurat.

2. Hasil analisis dengan jumlah 7 stasiun yang tersphda WS Wae-Jamal menghasilkan
besarnya kesalahan perataan sebesar 11.242 % auratk hujan harian dan untuk curah
hujan bulanan kesalahannya sebesar 13.809 %.

3. Perhitungan dengan data curah hujan harian, urésél&khan 10% diperoleh jumlah stasiun
sebanyak (n) 10 buah dengan kerapatan 662.355tasiun dan untuk kesalahan 5% jumlah
stasiun yang diperoleh (n) sebanyak 36 buah dergaapatan 183.988 Wifstasiun,
sedangkan menggunakan curah hujan bulanan dipejotelah stasiun sebagai berikut,
kesalahan 10% menghasilkan jumlah stasiun sebgnydb buah dengan kerapatan 441.57
km?stasiun dan kesalahan 5% diperoleh jumlah stakiljan sebanyak (n) 55 dengan
kerapatan 120.428 Kistasiun.

4. Rekomendasi stasiun baru yang terletak pada padamgut sabana yaitu diperoleh adanya
penambahan 3 stasiun baru untuk curah hujan hpada kesalahan 10% yaitu pada desa
Watu Wangka, desa Rego dan desa Nanga Baras. adangtuk curah hujan bulanan
dengan kesalahan 10% perlu ditambahkan 8 bualuistharu yaitu pada desa Golo Mori,
desa Benteng Dewa, desa Pong Welak, desa Golo gepesa Nggalak, desa Baru, desa
Rana Sisir dan desa Pota.
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